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Abstrak
 

Sebagai alat komunikasi, manusia menggunakan bahasa untuk menyampaikan apa yang dirasakan,

dipikirkan dan diketahuinya kepada orang lain. Produsen sebagai pengirim menggunakan iklan untuk

berkomunikasi dengan konsumen sebagai penerima melalui media massa. Iklan baris merupakan salah satu

jenis iklan pada media cetak; berbentuk mini, menggunakan huruf berukuran kecil, hanya terdiri atas

beberapa baris, dan kata-kata yang digunakan banyak berupa unsur bahasa yang mengalami proses

abreviasi. Abreviasi adalah proses pemendekan suatu leksem atau kombinasi leksem yang hasilnya disebut

kependekan. Kependekan terdiri atas lima jenis, yaitu singkatan, penggalan, akronim, kontraksi, dan

lambang huruf. Bagaimanakah kependekan yang terdapat dalam teks iklan baris bahasa Perancis ?

Penelitian abreviasi dalam teks iklan baris bahasa Perancis ini akan tnengungkapkan hal tersebut. Data

kependekan diperoleh dari 400 buah iklan baris I_immobiIier yang terdapat dalam sejumlah surat kabar

berbahasa Perancis Le Monde dan analisisnya ditekankan pada jenis, proses pembentukan, serta efisiensi

kependekan tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam 400 buah iklan baris tersebut terdapat 225 buah kependekan

dengan frekuensi 2392. Kependekan dengan persentase tertinggi adalah kependekan jenis penggalan

(58,66%) yang terjadi karena proses pengekalan suku kata pertama dan huruf pertama suku kata kedua,

sedangkan kependekan dengan persentase terendah adalah akronim (0%), atau dengan kata lain kependekan

jenis akronim tidak ditemukan dalam data. Ditinjau dari faktor penghematan unsur bahasa dan kejelasan

amanat, penyampaian amanat dalam teks ikian baris ini sudah diusahakan seefisien mungkin. Namun dilihat

dart munculnya variasi kependekan pada sejumlah leksem, dapat dikatakan bahwa pihak media kurang

konsekuen terhadap bentuk kependekan yang digunakannya.
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